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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan kesehatan adalah bagian dari pembangunan kesehatan 

nasional yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan kemampuan hidup sehat 

bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya. Pembangunan kesehatan tersebut merupakan upaya seluruh potensi 

bangsa Indonesia, baik masyarakat, swasta maupun pemerintah (Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia, 2004). 

Untuk menjamin tercapainya tujuan pembangunan kesehatan, 

diperlukan dukungan Sistem Kesehatan Nasional yang tangguh. Di Indonesia, 

Sistem Kesehatan Nasional (SKN) telah ditetapkan pada tahun 1982. SKN 

tersebut telah berperan besar sebagai acuan dalam penyusunan Garis-Garis 

Besar Haluan Negara (GBHN) bidang kesehatan (Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, 2004). Salah satu sasaran yang diharapkan dalam 

pembangunan kesehatan untuk program peningkatan prilaku hidup sehat 

adalah meningkatnya secara bermakna jumlah penduduk dengan makan 

makanan bergizi seimbang agar status gizi masyarakat meningkat 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2002).  

Upaya pembangunan kesehatan meliputi upaya-upaya seperti upaya 

kuratif (pengobatan), rehabilitatif (pemulihan), preventif (pencegahan), dan 
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promotif (promosi)  Upaya promotif dalam bidang kesehatan ditekankan pada 

meningkatkan kemampuan masyarakat untuk dapat melakukan upaya-upaya 

kesehatan secara mandiri melalui pendidikan kesehatan. Jadi upaya promotif 

pada hakekatnya merupakan salah satu bentuk proses pembelajaran, karena 

upaya tersebut bertujuan untuk merubah prilaku masyarakat menuju pola 

hidup sehat (Suiraoka & Supariasa, 2012). 

Agar masyarakat mampu berperan aktif seperti yang diharapkan, maka 

diperlukan masyarakat yang memiliki pengetahuan yang cukup dalam bidang 

kesehatan, memiliki sikap yang positif terhadap kesehatan serta mempunyai 

kemauan dan kemampuan dalam melaksanakan upaya-upaya kesehatan secara 

mandiri (Suiraoka & Supariasa, 2012). 

Pengetahuan gizi memegang peranan penting dalam menentukan 

derajat kesehatan masyarakat. Berbagai masalah gizi dan kesehatan dapat 

terjadi karena kurangnya pengetahuan mengenai gizi seimbang. Salah satu 

masalah yang muncul adalah adanya ketidakseimbangan asupan makanan. 

Kelebihan atau kekurangan asupan makanan secara bersamaan dapat memicu 

terjadinya beban ganda masalah gizi di masyarakat. Hal ini dapat terjadi pada 

berbagai kelompok usia, tidak terkecuali pada Anak Usia Sekolah (AUS) 

(Almatsier, Soetardjo, & Soekarti, 2011). 

Menurut FAO danWHO (1992) guna mencapai kesehatan dan status 

gizi yang optimal diperlukan adanya pedoman gizi seimbang di setiap negara. 
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Namun, sosialisasi dan penerapan gizi seimbang dalam masyarakat nyatanya 

belum berlangsung secara optimal sebagaimana yang dikatakan oleh 

Soekirman (2011) dalam  Arimurti (2012)  bahwa pada tahun 2003 dan 2005 

Departemen Kesehatan RI telah mengeluarkan buku mengenai pedoman gizi 

seimbang namun masih kurang sosialisasi dan publikasi mengenai hal ini 

sehingga membuat masyarakat kurang mengenal pedoman gizi seimbang. 

Rendahnya  pengetahuan anak mengenai gizi seimbang dapat dilihat 

berdasarkan pada beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Beberapa penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh Achadi, dkk (2010) 

dalam Arimurti, (2012) pada anak sekolah dasar di kota Depok yang 

menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan sebesar 67,81 poin. Penelitian 

yang dilakukan oleh Atmaja (2010) di wilayah perkotaan dan pedesaan 

Banten menunjukkan rata-rata skor pengetahuan gizi anak usia sekolah secara 

berturut-turut sebesar 69,57 poin dan 70.65 poin. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pengetahuan gizi anak di beberapa daerah Indonesia masih tergolong 

rendah. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa masih kurangnya prilaku 

yang merujuk tentang gizi seimbang, dan salah satu faktor penyebabnya bisa 

terjadi karena masih rendahnya pengetahuan dan pemahaman tentang 10 

Pesan Umum Gizi Seimbang (PUGS). 

Sejak tahun 1950-an masyarakat Indonesia telah mengenal pedoman 

“Empat Sehat Lima Sempurna” yang masih sering digunakan sampai saat ini 

termasuk anak sekolah (Furkon, 2012). 
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Rendahnya status gizi anak-anak sekolah akan berdampak negatif pada 

peningkatan kualitas SDM. Oleh karena itu, maka perlu diberikan pendidikan 

gizi pada anak disekolah. Pengenalan pendidikan gizi di sekolah berarti 

memberikan materi gizi secara formal yang dicantumkan di dalam kurikulum 

dan terintegrasi dalam mata pelajaran (Furkon, 2012). 

Pendidikan gizi pada hakikatnya adalah suatu kegiatan atau usaha 

menyampaikan pesan gizi kepada masyarakat, kelompok, atau individu 

dengan harapan agar bisa memperoleh pengetahuan tentang gizi yang lebih 

baik sehingga dapat berpengaruh sikap dan perilaku. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi proses pendidikan gizi  yaitu metode, materi atau pesannya, 

pendidik atau petugas yang melakukannya, dan alat-alat bantu atau media 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan (Notoatmodjo, 2010). 

Pendidikan gizi tidak dapat lepas dari media karena melalui media, 

pesan-pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan dipahami, sehingga 

sasaran dapat mempelajari pesan tersebut sehingga sampai memutuskan untuk 

mengadopsi prilaku yang positif (Notoatmodjo, 2010). 

Media penyuluhan kesehatan menurut Setiawati dan Dermawan, 

(2008) dalam Kapti, (2010) merupakan salah satu komponen dari proses 

pembelajaran yang akan mendukung komponen-komponen yang lain. Media 

diartikan sebagai segala bentuk atau saluran yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dan informasi (Sadiman, Rahardjo, Haryono, & 

Rahardjito, 2009). Media penyuluhan sebenarnya tidak hanya berfungsi 

sebagai pelengkap yaitu membantu pemberi informasi untuk pengingat, 
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namun media mempunyai fungsi atensi yaitu memiliki kekuatan untuk 

menarik perhatian. Media yang menarik akan memberikan keyakinan, 

sehingga perubahan kognitif afeksi dan psikomotor dapat dipercepat 

(Setiawati & Dermawan, 2008). Pengelompokan media berdasarkan 

perkembangan teknologi dibagi menjadi media cetak, audiovisual, dan 

komputer. Audiovisual merupakan salah satu media yang menyampaikan 

informasi atau pesan secara audio dan visual. Media audiovisual memiliki dua 

elemen yang masing-masing mempunyai kekuatan yang akan bersinergi 

menjadi kekuatan yang besar. Media ini memberikan stimulus pada 

pendengaran  dan penglihatan, sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal. 

Hasil tersebut dapat tercapai karena pancaindera yang paling banyak 

menyalurkan pengetahuan ke otak adalah mata (kurang lebih 75% sampai 

87%) sedangkan 13% sampai 25% pengetahuan diperoleh atau disalurkan 

melalui indera yang lain (Maulana, 2009 dalam Kapti, 2010). 

Berdasarkan Sadiman, dkk, dalam Kapti, (2010) Media audiovisual 

mempunyai kelebihan antara lain bisa memberikan gambaran yang lebih nyata 

serta meningkatkan retensi memori karena lebih menarik dan mudah diingat. 

Media audiovisual juga memiliki kelebihan yang tidak ada pada media 

lainnya yaitu: mengikutsertakan semua panca indera, langsung bertatap muka, 

dan lebih menarik karena ada suara dan gambar bergerak (Notoatmodjo, 

2010).  

Penelitian Rahmawati, dkk (2007) menyebutkan bahwa pengetahuan 

dan sikap meningkat secara signifikan  setelah diberikan intervensi berupa 
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media audiovisual karena pada media audiovisual responden dapat melihat 

gambar-gambar. 

Media animasi menurut Imayanti (2010), merupakan media yang 

berisi kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

gerakan dan dilengkapi dengan audio sehingga berkesan hidup serta 

menyimpan pesan-pesan pembelajaran. Media animasi pembelajaran ini dapat 

dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap kapan saja digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran. Dalam suatu penelitian disebutkan bahwa 

pentingnya animasi sebagai media pembelajaran adalah memiliki 

kemampuan untuk memaparkan suatu yang rumit atau komplek serta sulit 

dijelaskan dengan hanya gambar atau kata-kata saja. Dengan kemampuan 

ini maka media animasi pembelajaran dapat digunakan untuk 

menjelaskan materi secara nyata tidak gampang dijawab oleh sekilas saja.   

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh O’day pada 

tahun 2007 penggunaan animasi memiliki kelebihan dibandingkan dengan 

media lain. Salah satu kelebihannya adalah informasi yang didapatkan dari 

animasi tersimpan pada memori jangka panjang. Penelitian tersebut 

memberikan bukti bahwa animasi dapat berpengaruh terhadap memori jangka 

panjang.  

Pernyataan yang sama oleh Balazinski & Przybylo (2005) pada 

Journal of Manufacturing Systems dalam penelitiannya yang berjudul 

Teaching Manufacturing Pro-cesses Using Computer Animation, menyebut-
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kan bahwa penggunaan media animasi dalam pembelajaran dapat mengurangi 

waktu proses pembelajaran serta hasil tes meningkat sebesar 15%. 

Ditambahkan pula oleh Aksoy (2012) dalam jurnal Scientific Research yang 

berjudul The Effects of Animation Technique on the 7th Grade Science and 

Technology Course menyatakan bahwa, metode animasi lebih efektif daripada 

metode pengajaran secara tradisional dalam menaikkan hasil belajar siswa. 

Sementara itu, Mayer & Moreno (2002) pada Edu-cational Psychology 

Review yang berjudul Animation as an Aid to Multimedia Learning 

mengemukakan bahwa animasi dapat menaikkan pemahaman siswa ketika 

digunakan secara konsisten sesuai teori kognitif pada pembelajaran 

multimedia. Pendapat tersebut memperkuat asumsi bahwa proses 

pembelajaran dengan menggunakan media khususnya media animasi dapat 

memberikan kemudahan pemahaman siswa, sehingga mampu meningkatkan 

pencapaian hasil belajar siswa (Sukiyasa, 2013) 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memutuskan untuk mengukur 

tingkat pengetahuan dan sikap gizi seimbang dengan menggunakan media 

audiovisual yaitu media animasi pada anak-anak sekolah agar lebih mudah 

dipahami dan lebih sampai penyampaian materi mengenai gizi seimbang.  

Peneliti memilih siswa kelas VI sebagai sampel karena siswa kelas VI 

merupakan siswa yang sudah lebih mudah menerima pesan sehingga bisa 

mempengaruhi perubahan pengetahuan dan sikap kearah yang lebih positif 

(Arimurti, 2012). Alasan lain adalah karena siswa kelas VI yang mendapatkan 

izin dari pihak sekolah untuk diadakan penelitian. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Dalam upaya pembangunan kesehatan, setiap individu harus memiliki 

sikap yang positif terhadap kesehatan serta mempunyai kemauan dan 

kemampuan dalam melaksanakan upaya-upaya kesehatan secara mandiri. 

Oleh karena itu, pengetahuan gizi memegang peranan penting untuk merubah 

prilaku dan sikap masyarakat akan kesehatan dan diperlukan sosialisasi 

mengenai gizi seimbang. 

 Sosialisasi dan pendidikan gizi seimbang yang praktis kepada anak 

usia sekolah dasar merupakan salah satu upaya yang tepat dalam membentuk 

kesadaran dini. Upaya yang yang dapat dilakukan dalam memberikan 

pengetahuan gizi seimbang, salah satunya dengan menggunakan media 

audiovisual yaitu animasi. Dengan harapan, media animasi  dapat memberikan 

hasil yang lebih maksimal.  

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar tidak meluasnya objek dalam penelitian, dan dengan segala 

keterbatasan waktu serta biaya maka peneliti hanya membatasi masalah 

penelitian dengan meneliti pengetahuan dan sikap siswa dengan menggunakan 

media animasi dan hanya mengidentifikasi responden berdasarkan umur, dan 

jenis kelamin. 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang didapat, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : “ Apakah ada pengaruh pemberian media animasi terhadap 
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perubahan pengetahuan dan sikap gizi seimbang pada siswa kelas VI SDN 

Tanjung Duren Utara 01 Pagi Jakarta Barat?” 

1.5. Tujuan Penelitian 

 1.5.1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pemberian media animasi terhadap perubahan 

pengetahuan dan sikap gizi seimbang pada siswa kelas VI SDN Tanjung 

Duren Utara 01 Pagi Jakarta Barat. 

 1.5.2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan 

umur. 

b. Mengetahui skor pengetahuan dan sikap gizi seimbang responden laki-

laki sebelum dan sesudah penyuluhan. 

c. Mengetahui skor pengetahuan dan sikap gizi seimbang responden 

perempuan sebelum dan sesudah penyuluhan. 

d. Mengetahui perbandingan pengetahuan gizi seimbang responden laki-

laki dan perempuan sebelum dan sesudah penyuluhan 

e. Mengetahui perbandingan sikap gizi seimbang responden laki-laki dan 

perempuan sebelum dan sesudah penyuluhan 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan peneliti dapat tambahan ilmu dan pengalaman sehingga bisa 

berbagi ilmu yang dimiliki kepada para siswa sekolah dasar. 
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2. Bagi Sekolah 

Dapat meningkatkan pengetahuan para guru, siswa, serta lingkungan 

sekolah tentang gizi seimbang. 

3. Bagi FIKES UEU 

Dapat memperkaya penelitian yang telah dilakukan dan dapat menjadi 

bahan pustaka bagi penelitian selanjutnya, serta dapat memberikan 

informasi dan wawasan mengenai media yang efektif dalam 

menyampaikan informasi pada siswa sekolah dasar mengenai gizi 

seimbang. 

 

 


